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Abstrak

Adverbia sebagai kategori tertutup dalam bahasa Indonesia cenderung jarang diteliti, apalagi pada
teks terjemahan seperti Teks Terjemah Alquran (TTA). Adverbia sangkalan merupakan adverbia
yang digunakan untuk menyatakan ‘ingkar’ atau menyangkal. Permasalahan yang diteliti terfous
pada adverbia sangkalan dalam TTA yang mengandung etika berbahasa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan adverbia sangkalan dalam TTA dalam dua perspektif, yaitu fungsi
dan kategori. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dengan metode
simak bebas libat cakap dan dokumentasi, dilanjutkan dengan teknik catat. Data dianalisis dengan
metode agih, teknik dasar BUL dan teknik lanjutan teknik lesap, teknik ganti, teknik sisip, dan
teknik balik. Hasilnya, ditemukan adverbia sangkalan 62 data dalam 11 variasi, adverbia tersebut
dalam bentuk adverbia dasar, adverbia polimorfemik, gabung, dan terpisah. (1) Terdapat 19 pola
klausa adverbia sangkalan dengan letak bervariasi, pola terbanyak SP, SPOK, SPK, KSPO, PSK,
SPPEL, SPO, PS, PK, P, SPOKI1K2. Letak klausa bervariasi, diawali konjungsi dan tidak, inti
dan tidak inti. Adverbia sangkalan berada pada fungsi P sejumlah 38, K terdapat 7, O terdapat 3,
S sebanyak 10, PEL terdapat 4 data. (2) Terdapat enam variasi frase: FV, FN, F Adj., F Adv., FV
dalam F Prep. dan FV dalam FN. Frase terdiri 2-12 kata dengan kategori yang berbeda.

Kata Kunci: adverbia, adverbia sangkalan, fungsi, kategori

Abstracts

Adverbs as restricted category in Indonesian are rarely researched particularly in translation
text such as the Translation of the Qur’an (TTA). Adverbs of negation are used to express ‘denial’
or denying. The problem of this study focuses on the adverbs of negation in TTA that conveys
language ethics. The objectives of this study are to describe adverbs of negation in TTA through
two perspectives, the function and category. This study is classified into a qualitative study. The
data of this study is gathered using Uninvolved Conversation Observation (SBLC) Technique and
documentation, continued by writing technique. The data collected are analyzed using a distri-
butional method, BUL basic technique, and advanced techniques that include deletion, substitu-
tion, interruption, and reversion. This research finds 62 adverbs of negation in 11 disparities.
Those adverbs are in the forms of primary, poly-morphemic, combined, and separated adverbs.
(1) There are 19 clause arrangements of adverbs of negation in various sets. The most arrange-
ments are SP. SPOK, SPK, KSPO, PSK, SPPEL, SPO, PS, VP, V. and SPOKIK2. Clauses are sets
variously starting with conjunctions and non-gist. Adverbs of negation are in 38 V functions, 7 A
functions, 3 O functions, 10 S functions, and 4 C data. (2) There are six several phrases; they are
FV, FN, F Adj., F Adv., and FN in F Prep. and FV in F Prep. The phrases consist of 2-12 words
in different categories.

Keywords: adverbs, adverbs of negation, function, category
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1. PENDAHULUAN

Kategori adverbia dalam bahasa Indonesia merupakan kelas kata yang tidak banyak dibahas.
Tidak semua ahli bahasa memasukkan adverbia dalam kategori kata. Adverbia merupakan
kategori yang dapat mendampingi verba, adjektiva, proposisi, atau adverbia lain (Kridalaksana,
2011:2). Pada buku lainnya, Kridalaksana (1994:81) menjelaskan bahwa adverbia juga dapat
mendampingi numeralia dan frase preposisional dalam konstruksi sintaktis. Dua pendapat di atas
sejalan dengan Chaer (2015:49).

Perkembangan bahasa Indonesia terutama pada kosa kata tidak semuanya seragam pada semua
kategori. Perkembangan yang pesat cenderung didominasi oleh kategori-kategiri kata terbuka.
Kategori kata dalam bahasa Indonesia terdapat dua jenis yaitu kategori kata terbuka dan kategori
kata tertutup. Kategori kata yang terbuka adalah kategori kata nomina, verba, adjektiva. Kategori
ini lebih cenderung mudah terpengaruh untuk berkembang karena kontak dengan bahasa lain.
Yang termasuk kategori tertutup yaitu preposisi, konjungsi, interogativa, pronomina persona,
pronomina demonstrativa, numeralia, interjeksi dan lainnya termasuk adverbia (Chaer, 2015:48).
Menurut Alwi, dkk. (2014:203-220) adverbia dibedakan atas adverbia dalam tataran frase dan
adverbia dalam tataran klausa. Dalam tataran frase, adverbia adalah kata yang menjelaskan
verba, adjektiva, atau adverbia lain. Misalnya, la sangat mencintai istrinya, adverbia sangat
menjelaskan verba mencintai pada frase verba (FV) sangat mencintai yang menempati fungsi P
(Predikat) dalam klausa dengan pola S P O. Dalam tataran klausa, adverbia menjelaskan fungsi-
fungsi sintaksis tertentu, tidak hanya fungsi P. Oleh karena itu, ada sejumlah adverbia yang selain
dapat menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia lain, juga dapat menerangkan nomina dan frase
preposisional. Karena pronomina dan numeralia dari segi kategori sangat dekat dengan nomina,
maka adverbia pun dapat pula menjelaskan pronomina dan numeralia.

Berbeda yang terdapat dalam Teks Terjemah Alquran (TTA). Adverbia sangkalan yaitu adverbia
yang digunakan untuk menyatakan ‘ingkar’ atau menyangkal (Chaer, 2015:50) ditemukan dalam
jumlah yang banyak dibandingkan dengan adverbia yang lain. Hal tersebut yang menyebabkan
kajian ini menjadi menarik.

Berbagai bahasa yang adverbianya diteliti di antaranya adalah adverbia bahasa Jepang, bahasa
Rusia, bahasa Inggris, bahasa Batak Toba, bahasa Minangkabau, bahasa Jawa. Misalnya penelitian
yang dilakukan oleh Greenbaum dan Gerald Nelson (1996), Marliah (2006), Lestari dan Lukman
Nurjaman (2012), Christina (2008) adverbia bahasa Rusia, Mudrikah (2014) adverbia bahasa
Jawa. Penelitian Rosdawita (2012) membahas adverbia bahasa Minangkabau, Yuting Xu (2012)
berobjek adverbia bahasa Cina, Simanjuntak (2005) mengkaji adverbia bahasa Batak Toba, dan
adverbia bahasa Melayu Jambi diteliti oleh Rustam (2014). Judiasri (2013) dan Muimina (2014)
yang meneliti adverbia bahasa Jepang. Penelitian adverbia dalam bahasa Indonesial dilakukan
juga oleh Tampubolon (2007) dan Karlieni (2005).

Penelitian yang dilakukan oleh para ahli berikutnya yang ditulis dalam artikel, misal penelitian
Colonna, dkk. (2013), Martinesekali (2012), Yuting Xu dan Yuhui Liu (2012), Ernest (2006),
Aytan Arif Rajaboval ( 2014), Krantz dan Laurence B. Leonard (2007), Danielwichman dan
Elmakerz (2012), Kiss (2011).

Penggunaan bahasa Indonesia berkembang dan difungsikan di berbagai kehidupan masyarakat.
Bahasa Indonesia digunakan sebagai komunikasi langsung maupun tidak langsung, termasuk
digunakan sebagai bahasa terjemah untuk Kitab Suci Alquran. Teks terjemah Alquran yang
selanjutnya disebut TTA banyak diteliti dari berbagai sudut pandang. Penclitian terhadap
Teks Terjemah Alquran ( selanjutnya disingkat TTA) Markhamah dan Atiga Sabardila (2010),
Markhamah, dkk. (2011, 2012, 2013) meneliti tentang pengembangan materi ajar. Markhamah ,
dkk. (2014, 2015) dengan topik kategori pronomina persona dalam TTA.

Tulisan ini merupakan bagian dari hasil penelitian yang mengkaji adverbia dalam TTA terutama
yang memaparkan dari perspektif fungsi dan kategori. Terdapat dua permasalahan permasalahan
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yang yang akan dibahas dalam makalah ini. (1) Bagaimanakah fungsi klausa yang diduduki
adverbia sangkalan dalam TTA? (2) Bagaimanakan kategori yang mendampingi adverbia
sangkalan dalam TTA. Tujuan yang akan dicapai ada dua juga, yaitu (1) mendeskripsikan fungsi
klausa yang di dalamnya terkandung adverbia sangkalan dalam TTA dan (2) mendeskripsikan
kategori yang mendampingi adverbia sangkalan dalam TTA. Manfaat teoretis penelitian ini tentu
dimaksudkan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bahasa terkait dengan adverbia.
Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini mempermudah peneliti atau masyarakat
pada umumnya dalam memahami TTA dan.

Selain berbagai pendapat mengenai adverbia di atas, Lyons (1971:325-326) “ a typical traditional
definition of the adverb might run something of like this: the adverb is a part of speech which
serves as a modifier of a verb, an adjective or another adverb or adverbial phrase”. Pendapat ini
tidak berbeda dengan di atas. Richards (1985:6),

adverb (n) a word that describes or adds to the meaning of a verb, an adjective, another adverb,
or a sentence, and which answers such questions as how?, where?, or when?. In English many
adverbs have an —ly ending. For example: adverb of manner eg carefully, slowly, adverb of place
eg here, there, locally and adverb of time eg now, hourly, yesterday. A phrase or clause which
funtions as an adverb is called an adverb phrase / adverb clause.

Penelitian dalam bahasa Inggris lebih didominasi pemaparan adverbia dalam tataran sintaksis,
adverbia sebagai fungsi, yaitu adverbial Clauses.

Chaer (1915:49-50) pembagian adverbia berdasarkan makna: sangkalan (negasi), jumlah,
keselesaian (aspek), pembatasan, penambahan, keseringan (frekuensi), kualitas, waktu (kala),
keselesaian, kepastian, keharusan, derajat, kesanggupan, harapan, keinginan, dan kesungguhan.
Adverbia sangakalan merupakan salah satu jenis adverbia yang dikelompokkan atas dasar makna.
Adverbia sangkalan adalah adverbia yang menyatakan ingkar atau menyangkal akan kategori yang
mendampinginya (Chaer, 2015:50). Penanda adverbia sangkalan adalah kata-kata bukan, tidak,
tak, tanpa, dan tiada. Berbeda dengan Kridalaksana (1994:85) yang mengelompokkan penanda
tidak, tak, nggak, kagak, dalam kelompok adverbia modalitas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Kridalaksana (2014:155) yang menjelaskan bahwa modalitas adalah klasifikasi proposisi menurut
hal menyungguhkan/ mengingkari kemungkinan atau keharusan. Ruang lingkup penelitan hanya
dibatasi pada kajian adverbia sangkalan dalam perspektif kategori dan fungsi sintaksis. Objek
penelitian ini adalah fungsi dan kategori yang diduduki oleh adverbia sangkalan dalam TTA yang
mengandung etika berbahasa. Walaupun sangat sederhana, penelitian ini menarik karena berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian bahasa termasuk jenis penelitian kualitatif yang mempunyai karakteristik yang berbeda
dari penelitian yang lainnya. Pada penelitian kualitatif dimungkinkan menggunakan berbagai
metode untuk penelitian dengan latar belakang ilmiah agar tujuan penelitian dapat dicapai. Dengan
kata lain, penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian dengan paradigma pos-positivisme,
bertujuan untuk menafsirkan objek yang diteliti, dengan menggunakan berbagai metode.

Ruang lingkup penelitan hanya dibatasi pada kajian adverbia sangkalan dalam perspektif kategori
dan fungsi sintaksis. Sumber data penelitian ini adalah dokumen. Dokumen dan arsip merupakan
bahan tertulis yang bergayutan dengan satu peristiwa atau aktivitas tertentu (Sutopo, 2002: ).
Sumber datanya TTA yang mengandung etika berbahasa berupa dokumen. Dokumen yang
digunakan yaitu jenis informasi tertulis, yaitu A4/ Qur ’an dan Terjemahannya yang dipublikasikan
oleh Kerajaan Saudi dan dihadiahkan kepada jamaah haji Indonesia. A/ Qur ‘an dan Terjemahannya
ini merupakan hadiah dari Khadim al Haramain asy Syarifain (Pelayan kedua Tanah Suci) Raja
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Fath ibn ‘Abd al ‘Azis Al Sa’ut (Raja Kerajaan Saudi Arabia). Penerbitan ini di bawah pengawasan
Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia tahun 1412 H.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak. Metode
simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa
pada objek yang diteliti. Di samping metode simak digunakan juga metode dokumentasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik simak bebas libat cakap
dan teknik catat. Teknik simak dipakai untuk menyimak teks terjemah Alquran (TTA) untuk
mengidentifikasi data-data penggunaan satuan lingual yang mengandung adverbia yang terdapat
pada TTA. Analisis dokumen dilakukan terhadap semua informasi tertulis yang terkait dengan
penelitian penggunaan adverbia pada sumber lain. Dokumen yang dimaksud adalah TTA.
Metode analisis data yang digunakan yaitu metode agih, metode alat penentunya justru bagian
dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015:18-19). Senada dengan yang dikemukakan oleh
Muhammad (2011:237), metode agih merupakan kebalikan dari metode padan alat penentu untuk
memilah unsur bahasa ada di dalam bahasa itu sendiri bahkan menyatu dengan datanya. Teknik
analisis data pada metode agih dibedakan menjadi dua, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan.
Teknik dasar adalah teknik yang digunakan pertama baru kemudian digunakan teknik yang kedua
yaitu teknik lanjutan. Teknik dasar dalam analisis menggunakan metode agih adalah teknik bagi
unsur langsung (BUL). Cara kerjanya adalah dengan membagi satuan lingual datanya menjadi
beberapa bagian atau unsur dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang
membentuk satuan lingual yang dimaksud. Alat penggerak bagi alat penentu berupa jeda, baik
jeda silabik atau sendi maupun jeda sintaktik atau ruas  (Sudaryanto, 2015: 38-42). Teknik
lanjutan yang akan digunakan adalah teknik lesap, teknik ganti , teknik sisip, dan teknik balik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adverbia sangkalan merupakan adverbia yang menyatakan ingkar atau menyangkal kategori kata
yang didampinginya. Identifikasi data yang dilakukan menemukan adverbia sangkalan ini lebih
banyak dari dua lainnya, yaitu adverbia aspek dan jumlah.

3.1 Penanda Adverbia Sangkalan dalam TTA

Berdasarkan identifikasi data, terdapat 62 adverbia sangkalan dengan 11 penanda yang berbeda.
Adverbia dengan penanda tidak ditemukan paling banyak, sejumlah 40 data. Penanda adverbia
sangkalan itu ialah tidak, tidaklah, tidak akan, tiada, tidak pula, tiadalah, bukan, tanpa, tidakkah,
tidak hendak, tidak...nya, tidak lain hanyalah, dan tak. Adverbia sangkalan dengan penanda tidak
ditemukan 40 data, penanda tidaklah, tidak akan, dan tiada ditemukan masing-masing 3 data.
Adverbia dengan penanda tidak pula, tiadalah, bukan, tanpa masing-masing terdapat dua data
dan penanda tidaklah, tidak hendak, tidak...nya, tidak lain hanyalah, dan tak masing masing satu
data.

Al-Baqarah (2): 71:

Teks Ayat:

P

[

AT wo WRY . - . o4 Whowy 3y s a Ty A 2F ya
Y dale oAl G Y 5 G Y i s Y e % ) Jemad) Ja
2 o o - ~ g ow, S -0 _ = ;}:. ./:./..

Oty 1538 Lag W saad Gally Cia GV M8 Lgd A0

“Musa berkata:// “Sesungguhnya Allah berfirman// bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang
belum pernah dipakai untuk membajak tanah //dan tidak pula untuk mengairi tanaman,// tidak

bercacat,// tidak ada belangnya.”// mereka berkata:// “Sekarang barulah kamu menerangkan
hakikat sapi betina yang sebenarnya”.// kemudian mereka menyembelihnya //dan hampir saja
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mereka tidak melaksanakan perintah itu.”//

Data:
dan tidak pula untuk mengairi tanaman,
P K

tidak bercacat,

P
tidak ada belangnya.

P PEL

dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu

K S P (0]

Dalam surat Albaqarah (2:71) terdapat enam penanda adverbia dan empat yang termasuk penanda
adverbia sangkalan. Data (1) merupakan klausa keempat dan subjeknya implisit, merujuk pada
klausa di depannya yaitu sapi betina itu, demikian juga pada data (2) dan (3). Data (1) adverbia
tidak dilengkapi dengan adverbia pula, fungsinya sebagai penanda untuk mengacu pada P klausa
di depannya dipakai. Dengan demikian pola klausa (dan) P K pada data (1), P pada data (2), P PEL
pada data (3) dan (dan) K S P O.

Keempat adverbia di atas, semuanya menempati fungsi P dan mendampingi kategori verba
sebagai inti P, yang satu implisit pada data (1) dan lainnya eksplisit, yaitu verba bercacat, ada,
dan melaksanakan. Oleh karena itu, keempat P di atas diduduki oleh frase verba (FV) dan verba
sebagai intinya. Berbeda dengan analisis data berikut ini.

Al-A’raf (7): 162:
Teks Ayat

Oa T35 zeale GIL O a8 08 oall a2 V38 agia T all fdl) Jhé
Osallas 158 Ly ),

Terjemahan:

Lalu orang-orang yang dzalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan perkataan
yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka azab dari langit dise-
babkan kezhaliman mereka.

Data:

Lalu orang-orang yang dzalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu)
S P 0)

dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka

K
Pada data (5) klausanya cukup panjang. Klausa tersebut berpola S P O K yang didahului den-
gan konjungsi /alu. Adverbia sangkalan dengan penanda tidak berada dalam fungsi K yang diisi
oleh frase preposisional, berbeda dengan yang sebelumnya. Penanda tidak mendampingi verba
dikatakan, tetapi frase verba tidak dikatakan berada dalam frase yang lebih luas lagi yaitu yang
tidak dikatakan kepada mereka sebagai atribut dari frase dengan perkataan yang tidak dikatakan
kepada mereka. Perhatikan analisis frase berikut.
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(5a) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka (K/ Frase ekso./Frase Prep.)
Penanda aksis

(Prep.) (N + FN ( Pnd. (FV (Adv. S + V) + F Prep (Prep. +N))

Adverbia sangkalan pada data (5) tersebut sangat kompleks, posisi adverbia terdapat pada fungsi
K yang diisi oleh frase preposisional yang anggota terdiri dari 7 kata degan kategori yang berbeda.
Walaupun secara fungsional berada di fungsi K dan di dalam F Prep. , tetapi yang didampingi
oleh adverbia sangkalan adalah kategori verba. Temuan seperti ini ada dua, yaitu QS (7:162) dan
(10:100) frasenya kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. Frase yang lainnya
Temuan yang lain, FV dalam FN dalam QS (61:2) dan (61:3) frase apa-apa yang tiada kamu
kerjakan, frase yang tidak kamu perbuat

(5b) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka (QS (7:162)

& T
Pnd. FN

HeadUP  atr./FN

N

Preposisi N Pnd. FV +F Prep

L

F Prep

Ad\r.g./\e Prepi\

dengan perkataan yang fidak dikatakan  kepada  mercka

3.2 Fungsi Klausa yang Diduduki Adverbia Sangkalan dalam TTA

Fungsi klausa yang mengandung adverbia sangkalan ditemukan dalam data penelitian sejumlah
pola-pola klausa yang mengandung adverbia sangkalan dan fungsi yang diduduki oleh adverbia
sangkalan. Terdapat 19 (sembilan belas) pola klausa yang di dalamnya terkandung adverbia
sangkalan. Klausa yang ditemukan paling banyak pola S P sejumlah 14 klausa, pola S P O K
sebanyak 7 klausa, pola S P K sebanyak 6 klausa, pola S P O sebanyak 5 klausa. Berikutnya
pola K SP O, pola P S, pola S P PEL, pola P S K masing-masing sebanyak 4 klausa. Pola yang
ditemukan berikutnya pola P K, pola P, pola S P O K1 K2 masing masing sebanyak dua klausa
dan pola K S P, pola K P S, pola S K P, pola PS K1 K2, pola S P K1 K2, pola P O, polaP O K,
dan pola K S P P PEL masing-masing sebanyak satu klausa.

3.2.1 Pola S P

Klausa yang berpola S P dapat dipilah menjadi dua, yaitu klausa yang diawali dengan konjungsi
dan yang tidak diawali dengan konjungsi. Misal.

(4:46) sedang kami tidak mendengar

Konj. S P
(9:31) padahal mereka tidak disuruh
Konj. S P
(2:44) Tidakkah kamu berakal
S P
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(33:32) kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain

S P
Sepuluh klausa yang berpola S P lainnya terdapat dalam QS (4:46), (5:13), (6:112), (9:31),
(62:32), (33:32), (45:8), (46:17), (46:32), (47:21). Klausa yang berkonjungsi ada 10 klausa, kon-
jungsi yang digunakan sedang, padahal, niscaya, kemudian, dan, apabila, sedangkan, tetapi, dan
kecuali.

3.1.2 PolaSPOK

Pola kedua terbanyak yaitu pola S P O K sebanyak 7 klausa, terdapat dalam QS (2:235), (3:235),
(7:162), (10:100), (49:6), dan (58:9) terdapat 3 klausa.

(2:235) Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran

Konj. S P o K
(3:118) Mereka  tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu
S P O K
3.1.3. Pola SPK

Pola S P K ditemukan sejumlah 6 klausa, satu klausa berkonjungsi padahal, satu klausa diawali
kata tanya mengapa, dan enam klausa senagai struktur inti. Klausa- klausa tersebut terdapat dalam
QS (4:46), (6:93), (10:100), (24:12), (34:31), dan (48:11). Contoh.

(4:46) Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis

S P K

(10:100) Padahal tidak ada satu jiwapun akan beriman kecuali dengan iizin Allah
Konj. S P K

3.1.4 Pola S PO

Pola S P O ditemukan sejumlah 5 klausa, dua klausa diawali konjungsi kemudian dan dan, satu
klausa diawali kata tanya, dan dua klausa berupa klausa inti. Kelima klausa tersebut terdapat
dalam QS ( 2:83), (5:63), (21:45), (61:2), dan (61:3)
(2:83) Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu
S P 0]
(5:63) pendeta-pendeta mereka tidak melarang mengucapkan perkataan bohong
S P (@)

3.1.5 PolaKS PO
Terdapat empat klausa yang berpola K S P O, tiga klausa diawali konjungsi dan, maka, satu tanpa
konjungsi. Klausa —klausa tersebut berada dalam QS ( 2:71), (5:41), (11:69), dan (24:16). Misal.
(2:71) Dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu

K S P 0)

3.1.6 Pola PS
Pola P S ini terdapat dalam QS (2:32), (49:2), ((49:6), dan (58:9). Misal.

(2:32) tidak ada yang kami ketahui
P S

3.1.7 Pola S P PEL
Pola S P PEL ini ditemukan sejumlah empat klausa. Terdapat dalam QS (5:41) dua klausa, (49:4)
dan (49:11).
(5:41)dan jika kamu diberi yang bukan ini
S P PEL
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3.1.8 Pola PS K
Pola P S K ini terdapat pada empat klausa QS (6:93), (24:15), (34:23) dan (46:32).
(24:15) padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya

Konj. P S K

3.1.9 Pola PK, P, dan Pola S P O KIK?2

Pola P K ditemukan dua data, yaitu pada QS (2:71) dan (34:31). Pola P ditemukan dua klausa
terdapat pada QS (2:71). Pola SPO K1K2 juga ditemukan dua data, terdapat pada QS (6:108) dan
(6:152). Misal.

(2:71) dan tidak pula  untuk mengairi tanaman,

P K
(2:71) tidak bercacat,
P
(6:152) Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar kesanggupannya.
S P 0] Kl

Pola berikutnya yaitu pola K S P, pola K P S, pola S K P, pola P S K1 K2, pola S P K1 K2, pola P
O, pola P O K, dan pola K S P P PEL masing-masing hanya satu klausa.

3.2 Fungsi dan Kategori Klausa yang diduduki Adverbia Sangkalan dalam TTA
Adverbia sangkalan menempati posisi fungsi sintaksis yang bermacam-macam tidak hanya di satu
fungsi. Jumlah terbanyak adverbia sangkalan menempati fungsi P sejumlah 38 data, menempati
fungsi K sebanyak 7, menempati fungsi S sebanyak 9 data. Menempati fungsi O sebanyak 3 data
dan terakhir fungsi yang ditempati adverbia sangkalan adalah fungsi PEL sebanyak 4 data. Fungsi
yang terbanyak yaitu fungsi P ini cenderung juga didominasi oleh frase verba sebagai pengisi
fungsi P. Perhatikan tabel berikut ini, selanjunya akan dibahas fungsi P sebagai fungsi yang paling
dominan.

Tabel 1. Fungsi Klausa yang Diduduki Adverbia Sangkalan dalam TTA

No. Fungsi Sumber data Jumlah
1 Predikat QS (2:32), (4:46), (5:13), 3(2:71), (6:93), (2:83), (3:118), | 39 data dalam
3(4:46), (5:13), 2(5:41), (5:63), (6:93), (6:112), (6:152), 30 ayat

(9:31), (9:32), (12:92), (24:12), (24:15), (24:17), (25:22),
(33:32), 2(34:31), (45:8), (46:17), (46:32), (47:21),
2(49:2), 2(49:6), 3 (58:9)

2 | Keterangan | QS (6:93), (6:108), (7:162), (10:100), (11:69), (34:31), 7
(48:11)

3 Subjek QS (2:44), (2:235), (10:100), (34:23), (9:31), (21(45), 9
(46:32), (24:16), (14:24),

4 | Objek QS (6:93), (48:11), (58:9), 3

5 |Pelengkap | QS (5:41), (49:4), 2(49:11)

Berdasarkan tabel di atas, yang paling dominan fungsi yang diduduki adverbia sangkalan yaitu
fungsi P dan dan fungsi tersebut cenderung berupa frase verba yang konstruksi frasenya adverbia
di sebelah kiri kategori kata yang didampinginya. Beberapa konstruksi frase yang menempati
fungsi P yang diduduki adverbia sangkalan.

3.2.1 Konstruksi I (Adv. S +V)
Konstruksi ini paling banyak jumlahnya, konstruksinya sangat sederhana, terdiri dari dua kata,
adverbia sangkalan di sebelah kiri kata yang didampinginya sebagai atribut dan verba yang
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didampingi sebagai head atau UP (unsur pusat). Konstruksi tersebut terdapat dalam QS (2:32),
3(2:71), (2:83), 3(4:46), (4:46), (5:41), (6:112), (6:152), (9:31), (9:32), (12:92), (24:16), (24:17),
25:22),45:8),47:21), 2(49:2), 2(49:6), 2(58:9). Misal.

(2:71) tidak  melaksanakan

P/FV/ F.End. Atr.

Atr/Adv.S UP/V

3.2.2 Konstruksi II ( Adv.S + Adv. Lainnya)

Konstruksi yang kedua yaitu adverbia sangkalan didampingi adverbia yang lain, berarti frase
adverbia. Pada data hanya ditemukan dua data, dalam QS (2:71) dan (34:31), yaitu frase tidak
pula, tidak sebagai Adverbia sangkalan dan pula sebagai adverbia aspek repetitif.

3.2.3 Konstruksi III (Adv.S. terpisah + V)
Konstruksi yang ketiga ini hanya ditemukan satu data yaitu adverbia yang penanda bentuknya
terpisah oleh kata yang lain, biasanya masih dilengkapi dengan verba yang didampingi.

(3:118) tidak henti-hentinya (menimbulkan)
P/ FV/ F.End. Atr.

Atr/AdV.S + Adj. UP/V

3.2.4 Konstruksi IV (Adv. S. +Adv. Lain +V

Konstruksi ketiga ini terdiri dari dua adverbia, salah satu atau yang posisinya paling kiri adalah
adverbia sangkalan dan adverbia yang lainnya, verbanya juga bisa tidak hanya satu. Terdapat tiga
contoh, QS (5:41), (34:31) dan (46:31).

(34:31) tidak akan beriman

P/FV/F End. Atr.

Atr. /F Adv. UP/V

Adv.S.+ Adv. A.

3.2.5 Konstruksi V (Adv.S. + V+ kata lainnya)
Konstruksi ini terdiri lebih dari tiga kata, adverbia sangkalan, verba, dan kata yang lainnya. Klausa
yang berkonstruksi seperti terdapat pada QS (6:93), (24:12), (46:32).

(24:12) tidak bersangka baik

P/ FV/ F.End./Atr.

Adv.S V+Ad].
3.2.6 Konstruksi VI (Adverbia gabung + kata lainnya (FN, F Prep.)

Konstruksi pengisi P yang keenam ini berisi adverbia gabung mendampingi kata kategori lain
yang tidak hanya verba tapi juga N/FN, F Prep, dan lainnya. Misalnya QS (46:17).

595



ISSN 2549-5607 The Ist International Conference on Language, Literature and Teaching

(46:17) tidak lain hanyalah dongeng orang-orang yang dahulu belaka

P/ FN/F Endo. Atr.

Atr/Adv.S.+Adv.Lain  UP/FN( N +N+N+ N+N+ FN(Pnd.+ Adj))

3.2.6 Konstruksi VI (Adv.S + V pasif)

Konstruksi yang terakhir ini adalah konstruksi yang terdiri dari Adverbia sangkalan diikuti
bentuk pasif dengan gabungan antara pronomina ditambah verba tanpa prefiks (Ramlan, 1985:70)
misalnya kamu perhatikan dalam QS (58:9).

Konstruksi fungsi yang lainnya yaitu S, K, O, dan PEL bukan berarti tidak menarik walaupun
jumlahnya tidak sebanyak fungsi P. Konstruksi frase yang menduduki fungsi S sejumlah 10 data
dalam QS (2:44), (2:235), (10:100), (34:23), (9:31), (14:24), (21:45), (24:16), (46:32), (24:14).
Bentuk yang didampingi adverbia sangkalan tidak, tidakkah, tiadalah semuanya cenderung
diduduki FN atau nominalisasi yang diawali oleh penanda yang. Hal tersebut juga terjadi pada
frase yang menduduki fungsi O.

Konstruksi fungsi K diisi frase preposisional dan frase nomina yang di dalamnya terdapat adverbia
sangkalan tidak, tidaklah, dan tanpa. Terdapat 7 data yaitu dalam QS (6:93), (6:108), (7:162),
(10:100), (11:69), (34:31), (48:11), misalnya frase dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam
hatinya, kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya, dan dengan perkataan yang
tidak dikatakan kepada mereka.

Konstruksi fungsi PEL diisi oleh frase nomina dan frase verba, adverbia sangkalan yang digunakan
yaitu bukan dan tidak. Terdapat empat data dalam QS 2(5:41), (49:4), (49:11). Berdasarkan
uraian subbahasan 3.2 dapat dirangkum bahwa kategori-kategori yang menduduki fungsi-fungsi
klausa dapat klasifikasi dalam tabel berikut ini.

Tabel 2
Frase yang Diduduki Adverbia Sangkalan dalam TTA
No. [ Jenis Frase Jumlah
1 Frase Verba | QS (2:32), 3(2:71), (6:152), (9:32), 3(4:46), (5:13), 41

(5:41), (14:24), (5:63), (6:93), (6:112), (6:152), 2(9:31),
(9:32), (12:92), (24:12), (24:15), (24:16), (24:17), (25:22),
(34:23), (34:31), (45:8), 3(46:32), (47:21), 2(49:2), (49:4),
2(49:6), (49:11), 3(58:9)

2 | Frase Nomina | QS (2:44), ( 2:235), (5:41), (6:93), (6:108), (10:100), 14
(14:24), (21:45), (24:16), (33:32), (34:31), (46:17),
(48:11), (58:9)

3 F Adverbia QS (4:46), (34:31) 2
Frase verba QS (7:162), (10:100), 2
dalam Frase
Preposisional

5 Frase verba QS (61:2), (61:3) 2
dalam Frase
nomina

6 |FAdj. QS (11:69) 1
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Frase yang menduduki fungsi yang mengandung adverbia sangkalan dalam TTA yang
mengandung etika berbahasa didominasi oleh frase verba 41 data, frase nomina 14 data, frase
adverbia 2 data, fV dalam F Prep. 2 data, FV dalam FN 2 data dan F adj. 1 data. Menurut Alwi
(2014:203-220) bahwa adverbia dapat mendampingi kategori verba, adjektiva, adverbia lain,
nomina, F Preposisional, pronomina, dan numeralia tidak terbukti semuanya. Dalam analisis ini
tidak ditemukan data numeralia dan pronomina secara langsung didampingi adverbia sangkalan.
Frase verba terbukti yang paling banyak didampingi adverbia sangkalan, jumlah terbesar adverbia
pada FV ini terdiri 2 kata yaitu adverbia dan kategori verba. Terdapat beberapa frase yang terdiri
lebih dari dua kata, misalnya frase tidak akan mampu menolak, tidak ada diwahyukan, dan tidak
akan melepaskan diri.

Frase nomina yang didampingi adverbia sangkalan ditemukan 14 data dengan frase yang
bervariasi, misalnya data tidak lain hanyalah dongeng orang-orang yang dahulu belaka, (yang
tidak berkhianat), apa yang tidak ada bagi kamu, yang bukan ini, orang-orang yang Allah tidak
hendak mensucikan mereka, orang-orang yang tuli, dan orang tidak menerima (seruan).

Frase adverbia dalam penelitian ini ditemukan dua data yaitu QS ( 2:71) dan (34:31), pada frase
tidak pula pada klausa tidak pula untuk mengairi tanaman dan klausa tidak (pula) kepada kitab
yang sebelumnya.

Frase verba dalam frase preposisional terdapat dalam data QS (7:162) dan (10:100). Frase
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka sudah diurai pada subbahasan 3.1 di atas.
Misalnya klausa pada (10:100) berikut.

Dan Allah menimpakan kotoran kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya
S P (0] K

Konj. N \Y N F Prep. (Prep.+N+N+FN(Pnd.+FV(Adv.S+ V+N)))
Frase verba dalam frase nomina terdapat dalam data QS (61:2) dan (61:3), yaitu frase apa yang

tidak kamu perbuat dan frase apa-apa yang tiada kamu kerjakan. Berikut analisis fungsional
yang dilanjutkan dengan analisis kategorial

(61:2) Mengapa kamu mengatakan  apa yang tidak kamu perbuat

S P 0]
Tanya N Vv FN (Konj.+Pnd.+ Adv.S+FV(N+V))
(61:3) bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan
S P 0]
Konj. N v FN(konj.+FV(Pnd+adv.S.+ FV(N+V)))

Frase adjektiva terdapat dalam data QS (11:69), frase tidak lama kemudian pada klausa maka
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. Klausa tersebut
frase tidak lama kemudian menduduki fungsi K diikuti fungsi S P O.

(11:69) maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang
K S P 0]

Konj. Adv.S+Adj.+ konj. N v FN ( N+N+N +FN(Pnd.+V)

Jumlah kata pengisi fungsi dan frase yang mengandung adverbia sangkalan ini berkisar antara
2 kata sampai dengan 12 kata. Frase yang terdiri dua kata menduduki jumlah tertinggi, yaitu
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sejumlah 37 frase, frase 3 kata sejumlah 10, frase 4 kata sejumlah 7, frase 5 kata sejumlah 4, frase
yang 7 kata sebanyak 2. Frase lainnya yaitu frase yang terdiri dari 6 kata, 9 kata, dan 12 kata
masing-masing hanya sebanyak satu frase saja.

Hasil penelitian ini sudah menjawab dua permasalahan yang sudah dituliskan di depan. Pertama,
fungsi klausa yang diduduki oleh adverbia sangkalan dalam TTA, terinci menjadi dua sub yaitu
pola-pola klausa dan fungsi yang di dalamnya terkandung adverbia sangkalan. Kedua, kategori
yang menyertai adverbia sangkalan pada frase yang menduduki fungsi-tersebut juga dirinci
menjadi dua yaitu jenis frase dan jumlah kata dalam frase yang bersama adverbia sangkalan.
Penelitian-penelitian yang diacu sebelumnya, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Marliah
(2006), Wiechmann dan Elma Kerz (2013), dan Kiss (2011). Penelitian Marliah mengkhususkan
pada adverbia temporal yang berpreposisi dalam bahasa Inggris. Persinggungan dengan penelitian
letak atau posisi adverbia sebagai K dalam klausa. Penelitian Wiechmann membahas penempatan
adverbia konsesif pada klausa bahasa Ingris, walaupun fokus pada klausa anak pengisi fungsi
K, fungsi K yang diisi oleh kategori adverbia atau frase yang di dalamnya adverbia menjadi titi
persinggungan penelitian ini dengan penelitian Wiechmann.

Penelitian Christina (2008), Mudrikah (2015), Simanjuntak (2008), Rustam (2014), dan Tanjung
membahas adverbia, walaupun bahasa yang digunakan berbeda, objeknya bahasa Rusia, bahasa
Jawa, bahasa Batak Toba, Melayu Jambi dan bahasa Jerman. Persinggungan penelitian ini
dengan kelima penelitian di atas tidak terlalu banyak. Penelitian Christina mendapatkan hasil
kategori modifikator adverbia sementara penelitian ini membahas jenis kategori yang menyertai
adverbia. Penelitian Mudrikah menghasilkan bentuk dan makna adverbia sementara penelitian
ini membahas kategori pengisi bentuk adverbia tersebut. Penelitian Simanjuntak memfokuskan
pada bentuk, fungsi, makna, dan kedudukan adverbia bahasa Batak Toba sementara penelitian
ini membahas fungsi dan kategori dan tidak membahas makna. Penelitian Rustam membahas
adverbia bahasa Jambi pada verba taktransitif beropelengkap wajib dan manasuka yang keduanya
bahasannya adalah fungsi klausa, satu sub yang dibahas yang sama dengan yang dilakukan peneliti
adalah pengisi fungsi PEL yang bentuknya adverbia. Penelitian Tanjung membahas ajdektiva dan
adverbia pada novel bahasa Jerman, persinggungan dengan penelitian ini adalah pada subbahasan
adverbia, yang menjelaskan tentang penggunaan adverbia predikatif yang menempati fungsi P
dalam klausa.

Penelitian Colonna, dkk. (2013), Martinesekali (2012), Yuting Xu dan Yuhui Liu (2012), Ernest
(2006) dan Aytan Arif ( 2014). Secara prinsip kelima penelitian ini adalah penelitian adverbia
dalam tataran sintaksis, yaitu adverbia sebagai pengisi klausa, sedangkan penelitian ini berawal
dari adverbia dalam tataran kata yang mempunyai potensi untuk menyusun frase yang menempati
fungsi dalam klausa. Colonna menitikberatkan penelitiannya pada letak frase adverbia di awal
atau di akhir dalam kerangka semantik dengan penelitian eksperimen. Martinesekali meneliti
kemunculan klausa adverbial dalam kalimat kompleks yang diproduksi anak usia 0;10 s.d. 4;00.
Yuting Xu dan Yuhui Liu membahas adverbia berkonjungsi pada peserta didik EFL dan penutur
asli dengan penelitian kuantitatif. Penelitian Ernest membahas penempatan adverbia dalam fungsi
secara spekulatif, berurutan, yang boleh dan tidak boleh dalam semantik.

4. SIMPULAN

Terdapat 2 simpulan dalam makalah ini. (1) Terdapat 19 pola klausa adverbia sangkalan dengan
letak bervariasi, pola terbanyak SP, SPOK, SPK, KSPO, PSK, SPPEL, SPO, PS, PK, P, SPOK1K2.
Letak klausa bervariasi, diawali konjungsi dan tidak, inti dan tidak inti. Adverbia sangkalan berada
pada fungsi P sejumlah 38, K terdapat 7, O terdapat 3, S sebanyak 10, PEL terdapat 4 data. (2)
Terdapat enam variasi frase: FV, FN, F Adj., F Adv., FV dalam F Prep. dan FV dalam FN. Frase
terdiri 2-12 kata dengan kategori yang berbeda.
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Adverbia sebagai kelas tertutup ternyata sangat banyak dan beragam, berikutnya penelitian
tentang adverbia tidak hanya terbatas pada satu, dua, atau tiga jenis, juga secara komprehensif
juga bentuk, fungsi, makna, mofifikator, serta dari tataran kata, frase, sampai ke klausa.
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